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3.1 [bookmark: _Toc132360659][bookmark: _Toc139719805][bookmark: _Toc222320098]Desain Penelitian
[bookmark: _Toc189481737][bookmark: _Toc189481851][bookmark: _Toc189481919][bookmark: _Toc190163262][bookmark: _Toc191283299][bookmark: _Toc191283344][bookmark: _Toc200460003]Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kuantitatif. Menurut Arikunto (2010:27), penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dituntut banyak menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian juga dengan pemahaman akan disimpulkan penelitian akan lebih baik apabila disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar atau tampilan lain. Selain data yang berupa angka, dalam penelitian kuantitatif juga ada data yang berupa informasi kualitatif. Dengan gambaran ini maka tidak ada garis yang tegas antara penelitian kuantitatif dengan penelitian yang ditinjau hanya dari pengunaan angka-angka.




Penelitian ini termasuk jenis penelitian yang menggunakan desain penelitian Pre-Exprimental yaitu mencari keterkaitan antara dua variabel atau lebih. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah One-Group Pre-test and Post-test design yaitu jenis penelitian yang mengungkap hubungan sebab akibat dengan cara melibatkan satu kelompok subjek. Kelompok subjek diobservasi sebelum dilakukan intervensi kemudian diobservasi lagi setelah diintervensi (Arikunto 2012:212). Pre-test dan Post-test dalam penelitian ini disesuaikan dengan subjek penelitian yaitu menggunakan observasi untuk mengetahui keadaan awal dan observasi akhir untuk mengetahui keadaan setelah perlakuan karena subjek penelitiannya adalah anak usia 5-6 tahun. Skor awal dan 
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skor akhir kemudian dibandingkan dan dilakukan analisis test untuk mengetahui perbedaannya. 
Tabel 3.1
Desain Penelitian
	Kelas 
	Pre-test
	Perlakuan 
	Post-test

	Kelompok Eksperimen 
	O1
	 X
	O2


(Arikunto 2012:212)
Keterangan:

O1	: Kepercayaan diri sebelum diberikan perlakuan (Pertemuan awal)
X	: Permainan papan gembira edukatif selama 6 kali pertemuan
O2	: Kepercayaan diri setelah diberikan perlakuan (Pertemuan akhir)

Penjelasan:
Sebelum penelitian dilakukan, peneliti terlebih dahulu melakukan obeservasi awal atau pre-test. Pre-test yaitu pengukuran awal kepercayaan diri anak yang dimana sebelum anak-anak diberikan alat permainan papan gembira edukatif terlebih dahulu dilakukan pengukuran awal tingkat kepercayaan diri anak dengan melalui observasi dan wawancara kepada guru. Sesudah melakukan pre-test, peneliti kemudian melanjutkan pemberian perlakuan yang diman peneliti memberikan alat permainan papan gembira edukatif selama enam kali pertemuan, anak-anak diberi kesempatan bermain dengan menggunakan alat permainan papan gembira edukatif. Pada pertemuan ke enam maka peneliti melakukan Post-tes yaitu pengukuran akhir kepercayaan diri anak, yang dimana setelah pemberian perlakuan, maka dilakukan kembali pengukuran akhir kepercayaan diri anak dengan menggunakan metode yang sama seperti pengukuran awal (pre-test) yaitu observasi akhir.

3.2 [bookmark: _Toc222320099][bookmark: _Toc132360660][bookmark: _Toc139719806]Partisipan
Partisipan adalah semua orang atau manusia yang berpartisipasi atau ikut serta dalam suatu kegiatan. Menurut Arikunto (2017) Partisipan dalam penelitian adalah, orang yang dijadikan sumber data dalam penelitian, baik secara acak maupun berdasarkan kriteria tertentu. 
Subjek yang dilibatkan dalam kegiatan mental dan emosi secara fisik sebagai peserta dalam memberikan respon terhadap kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar serta mendukung pencapaian tujuan dan bertanggung jawab atas keterlibatannya. Dalam penelitian ini, peneliti melibatkan:
1. Kepala sekolah di TK Kemala Bhayangkari 2 Tanjung Morawa
2. Guru TK Kemala Bhayangkari 2 Tabjung Morawa
3. Anak Kelas B TK Kemala Bhayangkari 2 Tanjung Morawa
Penelitian ini dilakukan di TK Kemala Bhayangkari 2 Jl. Batang Kuis Pasar VIII Kecamatan Tanjung Morawa.



3.3 [bookmark: _Toc132360663][bookmark: _Toc139719809][bookmark: _Toc222320100]Populasi dan Sampel 
[bookmark: _Toc132360664][bookmark: _Toc139719810][bookmark: _Toc222320101]3.3.1 Populasi 
Populasi adalah sekelompok orang atau benda yang dijadikan subjek atau objek penelitian yang memiliki karakteristik yang sudah ditentukan sesuai dengan kriteria yang di capai. Menurut Sugiyono (2016:117) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: subjek/objek yang mempunyai kualitas karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. 
Maka populasi pada penelitian ini adalah seluruhan anak di TK Kemala Bhayangkari 2 Kecamatan Tanjung Morawa dengan jumlah 30 orang anak, yang terbagi dalam 3 kelas yaitu kelas A1, A2 dan kelas B dengan jumlah anak yang berbeda-beda.

[bookmark: _Toc132360665][bookmark: _Toc139719811][bookmark: _Toc222320102]3.3.2 Sampel 
Menurut Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa dalam penelitian kuantitatif, sampel merupakan bagian dari jumlah dan ciri-ciri yang ada pada populasi. Terkadang jumlah populasi yang besar akan menyulitkan proses suatu penelitian jika harus meneliti keseluruhan populasi tersebut dikarenakan adanya keterbatasan peneliti. Untuk mengatasinya, maka dalam penelitian kuantitatif dapat dilakukan dengan hanya meneliti sebagian dari jumlah populasi yang disebut sampel, dengan catatan sampel tersebut harus dapat merepresentasikan keseluruhan populasi agar hasil dari penelitian akurat dan dapat digeneralisasikan. 
Berdasarkan teori di atas, maka teknik sampling yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah Simple Random Sampling. Menurut Sugiyono 2017 simple Random Sampling adalah pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Dalam penelitian ini pengambilan sempel dilakuakan dengan teknik undian. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 25 orang anak. 
	Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari 30 anak yang memenuhi kriteria penelitian. Karena meneliti seluruh populasi akan memakan waktu dan sumber daya, maka sempel diambil sebanyak 25 anak menggunakan Teknik random sampling. Random sampling berarti setiap anak dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel. Cara pengambilannya dilakukan melalui undian sederhana. Pertama, seluruh nama anak yang termasuk dalam populasi ditulis di kertas satu per satu. Setelah itu, semua kertas tersebut dikocok dalam wadah tertutup, lalu diambil secara acak sebanyak 25 nama sebagai sampel.
	Dengan cara ini, proses pemilihan benar-benar dilakukan secara acak, tanpa campur tangan atau pilih-pilih, sehingga hasilnya lebih objektif dan bisa mewakili seluruh populasi. Teknik ini juga menjaga keadilan dan menghidari bias dalam pengambilan sampel.

3.4 [bookmark: _Toc132360666][bookmark: _Toc139719812][bookmark: _Toc222320103]Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian menurut Sugiono (2012:148) yaitu alat ukur yang digunakan untuk melakukan penelitian pembelajaran. Bentuk instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi. Daftar observasi berisi tentang pedoman yang digunakan untuk mengamati aspek yang akan diobservasi. Tugas penelitian ini ialah memberi tanda checklist (√) pada bagian aspek yang diobservasi. Instrumen dalam penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk mencatat atau mendapatkan data yang diperlukan, instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi kegiatan permainan papan gembira edukatif dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan kepercayaan diri anak sesuai dengan indikator yang akan dicapai.

[bookmark: _Toc222320104]3.4.1 Indikator
Menurut Arikunto (2018) Indikator adalah tanda atau ciri yang dapat digunakan sebagai ukuran atau pedoman untuk menilai sesuatu, baik berupa keadaan, sifat, atau proses. Sedangkan menurut Sudijono (2010) Indikator adalah parameter atau acuan yang dapat menunjukkan atau memberikan gambaran tentang tingkat pencapaian atau kondisi tertentu dalam suatu fenomena.
Berdasarkan definisi diatas maka indikator adalah tanda, ciri, atau ukuran yang digunakan untuk menunjukkan, mengukur, atau menggambarkan suatu kondisi, proses, atau hasil tertentu. Adapun indikator mengenai kepercayaan diri menurut Mulyasa (Mufidaah 2022), untuk memperoleh data peningkatan kepercayaan diri anak diperlukan indikator yang penjelasan di paparkan di bab 2:
1. Pantang menyerah
2. Berani mengemukakan pendapat
3. Berani Bertanya
4. Mengutamakan usaha sendiri dari pada bantuan
5. Berpenampilan tenang
Untuk mempermudah proses penelitian, maka dalam penelitian ini, peneliti membuat rubrik indikator kepercayaan diri yang digunakan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 3.2
[bookmark: _Toc189481745][bookmark: _Toc189481927][bookmark: _Toc190163271][bookmark: _Toc191283352][bookmark: _Toc200460010]Rubrik Kepercayaan Diri
	No
	
Indikator
	Kategori 

	
	
	BB
*
	MB
**
	BSH
***
	BSB
****

	1
	Pantang menyerah

	
	Anak mudah menyerah saat mengahadapi kesulitan, tidak menyelesaikan tugas
	Anak menyerah setelah beberapa kali gagal
	Anak berusaha menyelesaikan tugas meski mengalami kesulitan
	Anak terus mencoba sampai berhasil, tidak mudah menyerah dalam situasi apapun

	2
	Berani mengemukakan pendapat
	Anak tidak berani menyampaikan pendapat, bahkan saat ditanya
	Anak hanya menyampaikan pendapat jika dipaksa
	Anak kadang-kadang mengemukakan pendapat dengan ragu-ragu
	Anak sering dan percaya diri dalam menyeampaikan pendapat 

	3
	Berani bertanya
	Anak tidak pernah bertanya meski tidak mengerti
	Anak bertanya jika disuruh
	Anak sesekali bertanya saat merasa bingung
	Anak aktif bertanya untuk memperjelas pemahaman tanpa rasa takut 

	4
	Mengutamakan usaha sendiri dari pada bantuan
	Anak selalu menunggu bantuan orang tanpa mencoaba terlebih dahulu
	Anak hanya berusaha sebentar lalu meminta bantuan
	Anak mencoba terlebih dahulu, lalu meminta bantuan jika benar-benar perlu
	Anak selalu menyelesaikan tugas secara mandiri dan hanya meminta bantuan jika sangat perlu

	5
	Berpenampilan tenang
	Anak tampak gugup, gelisah, dan cemas dalam berabgai situasi 
	Anak sering menunjukkan ketegangan atau kecemasan
	Anak kadang tampak tenang, tapi mudah gugup dalam situasi tertentu
	Anak selalu tampak tenang, percaya diri, dan tidak mudah panik






Keterangan:

BB 	: Belum Berkembang			Skor 1 (*)		
MB	: Mulai Berkembang 			Skor 2 (**)
BSH	: Berkembang Sesuai Harapan 	Skor 3 (***)
BSB	: Berkembang Sangat Baik 		Skor 4 (****)


[bookmark: _Toc222320105]3.4.2 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan harus menggunakan teknik yang sesuai dengan instrumen penelitian. Pengumpulan data harus berdasarkan hasil pengamatan yang sebenarnya, tidak boleh direkayasa harus sesuai dengan instrument penelitian yang digunakan, maka pada penelitian ini menggunakan teknik observasi. Menurut Sugiyono (2012:148) mengemukakan bahwa observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan pengamatan terhadap objek dalam penelitian. Observasi dilakukan dikelas B TK Kemala Bhayangkari 2 Kec. Tanjung Morawa yang terdiri dari 25 anak 12 anak laki-laki dan 13 anak Perempuan.









3.5 [bookmark: _Toc222320106]Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah pada studi eksperimen pada dasarnya sama dengan Langkah-langkah pada penelitian lain. Menurut (Emzir 2010:69), Langkah-langkah atau prosedur penelitian eksperimen yaitu: 

	Merumuskan masalah




	Memilih Subjek dan Instrumen Pengukuran





	Memilih Desain Penelitian





	Melaksanakan Prosedur





	Menganalisis Data





	Merumuskan Kesimpulan




Suatu penelitian eksperimen diarahkan oleh sekurangnya satu hipotesis yang menyatakan hubungan kausal yang diharapkan antara dua variabel. Eksperimen secara aktual dilakukan dilakukan untuk mendukung atau menolak hipotesis eksperimental. Dalam suatu studi eksperimental, peneliti dalam keadaan siap aksi sejak awal sekali, peneliti membentuk atau memilih kelompok, memutuskan perubahan apa yang akan terjadi pada setiap kelompok, mencoba mengontrol semua faktor yang relevan di samping perubahan yang ia perkenalkan, dan mengobservasi atau mengukur pengaruh pada kelompok tertentu pada akhir studi.

3.6 [bookmark: _Toc132360668][bookmark: _Toc139719815][bookmark: _Toc222320107]Teknik Analisis Data 
Pengelolaan data, penelitian ini dengan menggunakan rumus statistik yang bertujuan untuk mengetahui kepercayaan diri anak menggunakan alat permainan papan gembira edukatif di TK Kemala Bhanyangkari 2 Kec. Tanjung Morawa.
Penelitian ini menggunakan Teknik analisis data dan dilakukan dengan Langkah-langkah sebagai berikut:
1. Menghitung nilai akhir yang diperoleh anak
P =  ᵪ 100%
Keterangan:

	P	: Jumlah persentase anak
	∑f	: Jumlah nilai yang diperoleh anak
	∑n	: Jumlah nilai maksimal

2. Menghitung nilai rata-rata
Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh anak kemudian dibagi denganjumlah anak sehingga diperoleh nilai rata-rata. Nilai rata-rata ini menggunakan rumus :
 =  
	Keterangan :

 	: Nilai rata-rata
f 	: Jumlah semua nilai anak
∑n	: Jumlah anak

Kriteria penilaian yang digunakan dalam penelitian ini menurut Sudjana (2019:450) adalah :
a. 0-55%		= BB
b. 56-65%	= MB
c. 66-79%	= BSH
d. 80-100%	= BSB
3. Menghitung standar deviasi
SDx= 
Keterangan :

SD	: Standar deviasi 
	: Nilai keseluruhan data
n	: Jumlah sampel

[bookmark: _Toc222320108]3.6.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui populasi dan sampel yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini digunakan uji Liliefors.
Langkah-langkah yang digunakan :
a. Pengamatan X1, X2, . . . . . . ,Xn disajikan angka baku Z1, Z2, . . . . . . Zn dengan menggunakan rumus:

	Zi =   	Sudjana (2005:466)
	Keterangan:
	Xi	= Data ke-i
		= Nilai rata-rata
	 	= simpangan baku sempel

b. Untuk tiap angka baku ini dengan menggunakan distribusi normal dihitung peluang F(Zi) = P (Z ≥ Zi).
c. Selanjutnya dihitung proporsi yang lebih kecil atau sama dengan Zi. Jika proporsi itu menyatakan dengan S (Zi), maka:
S (Zi) =
d. Hitung selisih F (Zi) – S (Zi) kemudian ditentukan harga mutlaknya.
e. Ambil harga mutlak yang terbesar (Lo) untuk menerima atau menolak hipotesis kemudian membandingkan Lo dengan nilai kritis yang diambil dari data. Untuk taraf nyata ɑ = 0,05. 
Dengan kriteria :
Jika Lo < Ltabel, maka sampel berdistribusi normal
Jika Lo > Ltabel, maka sampel tidak berdistribusi normal 

[bookmark: _Toc132360670][bookmark: _Toc139719816][bookmark: _Toc222320109]3.6.2 Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis apakah kebenarannya dapat diterima atau ditolak yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji satu pihak dengan taraf nyata ɑ = 0.05 menurut Arikunto (2017:349) rumus uji – t sebagai berikut:
Jika berasal dari populasi yang homogen (σ1 = σ2 dan σ tidak diketahui)
t =  					
Keterangan:
t 	= Nilai yang dihitung
Md	= Mean dari deviasi (d) antara pretest dan posttest 
Xd	= Perbedaan deviasi dengan mean deviasi
∑𝑥2d	= Jumlah kuadrat devisi
N	= Banyaknya Subjek

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
Ha : Terdapat pengaruh alat permainan papan gembira edukatif tehadap kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun di TK Kemala Bhayangkari 2 Kec. Tanjung Morawa.
Ho : Tidak terdapat pengaruh alat permainan papan gembira edukatif terhadap kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun di TK Kemala Bhayangkari 2 Kec. Tanjung Morawa. 
Kriteria penguji adalah :
a. Jika thitung <ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Jika thitung >ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
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